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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan merek terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada media sosial TikTok dan Facebook di Manokwari dengan 
mempertimbangkan peran ongkos kirim sebagai variabel moderasi. Media sosial kini menjadi 
platform utama dalam transaksi perdagangan, termasuk di Manokwari, di mana konsumen 
semakin bergantung pada penawaran harga yang kompetitif dan merek yang terpercaya. Data 
penelitian dikumpulkan melalui survei kepada responden yang aktif bertransaksi di TikTok 
dan Facebook. Teknik analisis data menggunakan model regresi moderasi untuk menguji 
hubungan dan pengaruh variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan merek 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu, ongkos kirim 
terbukti memperkuat hubungan antara harga dan keputusan pembelian, tetapi tidak 
signifikan dalam memoderasi pengaruh merek terhadap keputusan pembelian. Temuan ini 
memberikan implikasi penting bagi pelaku usaha dalam merancang strategi pemasaran di 
media sosial, khususnya dengan mempertimbangkan faktor ongkos kirim dalam menarik dan 
mempertahankan konsumen. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam 
lanskap perdagangan global, menghadirkan peluang baru sekaligus tantangan bagi 
konsumen dan pelaku usaha (Orfanidou, 2024). Salah satu perubahan yang paling mencolok 
adalah munculnya media sosial sebagai platform utama untuk aktivitas jual beli. Dengan fitur-
fitur yang interaktif dan fleksibel, platform seperti TikTok dan Facebook telah mengubah cara 
konsumen berinteraksi dengan produk dan layanan. Media sosial tidak lagi hanya menjadi 
ruang untuk berbagi informasi atau hiburan, tetapi juga telah berkembang menjadi kanal 
utama untuk perdagangan digital (Sohid et al., 2024). Fenomena ini menciptakan ekosistem 
baru yang memungkinkan pelaku usaha menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan hingga 
wilayah-wilayah terpencil (Achyrkidou, 2024). Di Manokwari, Papua Barat, misalnya, TikTok 
dan Facebook telah menjadi platform dominan untuk transaksi online, mencerminkan 
pertumbuhan pesat perdagangan berbasis digital di wilayah tersebut. 
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Transformasi ini juga memengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan 
pembelian, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor kompleks. Harga, merek, dan ongkos kirim 
adalah di antara elemen-elemen kunci yang memainkan peran penting dalam menentukan 
daya tarik suatu produk atau layanan. Harga, sebagai faktor ekonomi utama, tetap menjadi 
pertimbangan utama bagi konsumen dalam menentukan nilai produk yang mereka beli. Di 
sisi lain, merek memiliki fungsi yang lebih dari sekadar identitas produk; ia mencerminkan 
kualitas, kepercayaan, dan reputasi yang menjadi dasar utama dalam membangun loyalitas 
konsumen. Dalam konteks perdagangan online, elemen-elemen ini diperkuat oleh ongkos 
kirim, yang sering kali menjadi faktor kritis yang memengaruhi keputusan akhir konsumen 
(Conales & Burdeos, 2024; Moreno et al., 2024). Ongkos kirim tidak hanya mencerminkan 
biaya tambahan yang harus dikeluarkan konsumen, tetapi juga menjadi indikator efisiensi 
dan reliabilitas layanan yang ditawarkan. 
Konteks geografis Manokwari menambah dimensi yang unik dalam kajian ini. Sebagai 
wilayah dengan tantangan logistik yang signifikan, seperti keterbatasan infrastruktur 
transportasi dan aksesibilitas yang terbatas, ongkos kirim menjadi elemen yang lebih 
menonjol dalam transaksi perdagangan online. Konsumen di Manokwari sering menghadapi 
biaya logistik yang tinggi akibat kondisi geografis, sehingga membuat mereka lebih sensitif 
terhadap ongkos kirim dalam mempertimbangkan pembelian. Oleh karena itu, memahami 
interaksi antara ongkos kirim dengan faktor lain seperti harga dan merek menjadi penting, 
tidak hanya untuk memahami perilaku konsumen tetapi juga untuk memberikan panduan 
bagi pelaku usaha dalam merancang strategi pemasaran yang lebih adaptif dan efektif. 
Penelitian ini berupaya untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana harga dan merek 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen pada media sosial TikTok dan Facebook di 
Manokwari. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi peran ongkos kirim sebagai variabel 
moderasi dalam hubungan antara harga dan merek dengan keputusan pembelian. Dengan 
pendekatan ini, studi ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik dalam memahami 
perilaku konsumen di era digital, tetapi juga menawarkan wawasan praktis yang relevan bagi 
pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing mereka di pasar yang terus berkembang. 
Kajian ini juga berpotensi memberikan manfaat strategis bagi pelaku kebijakan lokal, 
khususnya dalam mengembangkan infrastruktur logistik yang dapat mendukung 
pertumbuhan perdagangan digital di Manokwari dan wilayah-wilayah lain dengan 
karakteristik serupa. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk 
mengkaji pengaruh harga dan merek terhadap keputusan pembelian konsumen pada media 
sosial TikTok dan Facebook di Manokwari, serta peran ongkos kirim sebagai variabel 
moderasi. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner terstruktur yang 
disebarkan kepada konsumen yang aktif bertransaksi di kedua platform media sosial tersebut. 
Kriteria responden ditentukan berdasarkan keterlibatan mereka dalam melakukan pembelian 
secara daring di TikTok dan Facebook dalam tiga bulan terakhir. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen media sosial di Manokwari, Papua Barat, 
yang menggunakan TikTok dan Facebook sebagai platform utama untuk transaksi online. 
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Sampel ini dianggap 
representatif untuk memberikan gambaran perilaku konsumen terkait variabel penelitian. 
Instrumen Penelitian 
Kuesioner yang digunakan dirancang berdasarkan skala Likert lima poin, dengan rentang 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian mencakup pertanyaan 
tentang harga (5 item), merek (5 item), ongkos kirim (5 item), dan keputusan pembelian 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 2 (2024) 
 493  

  

Ongkos Kirim sebagai Moderasi pengaruh Harga dan Merek terhadap Keputusan…. 

konsumen (5 item). Sebelum digunakan, kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk 
memastikan kelayakan instrumen. 
Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan membagikan kuesioner melalui platform 
media sosial dan aplikasi pesan instan untuk mempermudah akses responden. Pendekatan ini 
dipilih untuk menjangkau konsumen yang aktif menggunakan media sosial dalam transaksi 
online. 
 
Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi moderasi dengan pendekatan 
Moderated Regression Analysis (MRA). Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga 
dan merek terhadap keputusan pembelian serta mengevaluasi peran ongkos kirim sebagai 
variabel moderasi. Sebelum analisis utama, dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas untuk memastikan kelayakan data. 
Variabel Penelitian 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah harga dan merek, sementara variabel dependen 
adalah keputusan pembelian konsumen. Variabel moderasi yang digunakan adalah ongkos 
kirim. Interaksi antara variabel moderasi dan variabel bebas diuji untuk mengidentifikasi 
pengaruh moderasi terhadap hubungan antara variabel-variabel tersebut. 
 
HASIL 
Penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan penting terkait pengaruh harga, merek, dan 
ongkos kirim terhadap keputusan pembelian konsumen di platform media sosial TikTok dan 
Facebook di Manokwari. Dari analisis data menggunakan Moderated Regression Analysis 
(MRA), ditemukan bahwa harga dan merek secara signifikan memengaruhi keputusan 
pembelian konsumen, sementara ongkos kirim menunjukkan peran moderasi yang berbeda 
pada kedua variabel tersebut. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen (koefisien = 0,425; p < 0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa 
konsumen cenderung lebih memilih produk dengan harga yang sesuai dengan persepsi nilai 
mereka, terutama di platform media sosial yang menyediakan berbagai pilihan produk. Merek 
juga ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen (koefisien = 0,389; p < 0,01), menegaskan bahwa kepercayaan terhadap merek 
memegang peranan penting dalam membentuk preferensi konsumen. 
Ongkos kirim, sebagai variabel moderasi, memberikan hasil yang menarik. Moderasi ongkos 
kirim pada hubungan antara harga dan keputusan pembelian konsumen menunjukkan 
pengaruh positif yang signifikan (koefisien interaksi = 0,273; p < 0,05). Temuan ini 
mengindikasikan bahwa ongkos kirim dapat memperkuat hubungan antara harga yang 
kompetitif dengan keputusan pembelian, terutama ketika biaya pengiriman dianggap wajar 
atau disubsidi oleh penjual. Sebaliknya, moderasi ongkos kirim pada hubungan antara merek 
dan keputusan pembelian konsumen tidak signifikan (koefisien interaksi = 0,112; p > 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap merek tidak secara langsung dipengaruhi 
oleh ongkos kirim dalam konteks pengambilan keputusan pembelian. 
Secara deskriptif, responden menyebutkan bahwa mereka cenderung lebih sensitif terhadap 
ongkos kirim ketika membeli produk dengan harga yang lebih rendah, sementara untuk 
produk bermerek yang memiliki reputasi baik, konsumen lebih toleran terhadap biaya 
pengiriman yang lebih tinggi. Kondisi geografis Manokwari yang memiliki tantangan logistik 
turut memengaruhi persepsi konsumen terhadap ongkos kirim, dengan mayoritas responden 
menyatakan bahwa mereka lebih cenderung memilih penjual yang menawarkan promosi 
seperti gratis ongkir atau diskon pengiriman. 
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Hasil penelitian ini memberikan wawasan bahwa strategi penentuan harga dan penguatan 
merek tetap menjadi elemen utama dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
Namun, pelaku usaha di Manokwari dan wilayah dengan tantangan logistik serupa juga perlu 
mempertimbangkan strategi terkait ongkos kirim untuk meningkatkan daya saing di platform 
media sosial. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan merek memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen, sementara ongkos kirim berperan sebagai 
moderasi yang bervariasi dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menyatakan 
bahwa harga dan merek merupakan faktor kunci dalam pengambilan keputusan pembelian, 
terutama dalam konteks perdagangan digital. Namun, adanya moderasi oleh ongkos kirim 
memberikan dimensi baru yang relevan dalam konteks geografis seperti Manokwari, Papua 
Barat. 
Pengaruh harga yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen menegaskan 
bahwa dalam ekosistem perdagangan online, konsumen tetap sensitif terhadap nilai yang 
ditawarkan oleh produk (Handjaja et al., 2023; Orfanidou, 2024). Platform media sosial seperti 
TikTok dan Facebook memfasilitasi perbandingan harga dengan mudah, sehingga konsumen 
cenderung memilih produk dengan harga yang kompetitif. Temuan ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa harga adalah faktor dominan dalam 
keputusan pembelian, terutama di pasar dengan tingkat persaingan yang tinggi. Di 
Manokwari, sensitivitas konsumen terhadap harga juga dipengaruhi oleh keterbatasan pilihan 
produk lokal, sehingga mereka lebih selektif dalam menentukan pembelian secara online. 
Merek juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen 
(Umraliyeva et al., 2022; Vanessa et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan 
terhadap merek tetap menjadi elemen penting, meskipun transaksi dilakukan di platform 
digital yang sering kali mengurangi interaksi langsung antara penjual dan pembeli. 
Konsumen cenderung lebih memilih merek yang dikenal baik atau memiliki reputasi positif, 
karena dianggap lebih dapat diandalkan dalam hal kualitas produk dan layanan. Dalam 
konteks Manokwari, di mana konsumen sering menghadapi risiko keterlambatan atau 
kerusakan barang akibat logistik, kepercayaan terhadap merek menjadi semakin penting. 
Peran ongkos kirim sebagai variabel moderasi memberikan wawasan yang menarik. Moderasi 
yang signifikan pada hubungan antara harga dan keputusan pembelian menunjukkan bahwa 
ongkos kirim dapat memperkuat daya tarik harga yang kompetitif (Moreno et al., 2024; 
Ozioma, 2023). Konsumen di Manokwari lebih cenderung memilih produk dengan harga 
rendah apabila biaya pengiriman juga rendah atau disubsidi oleh penjual. Hal ini 
mencerminkan pentingnya strategi promosi seperti gratis ongkir atau diskon pengiriman 
untuk meningkatkan daya saing produk. Namun, moderasi ongkos kirim pada hubungan 
antara merek dan keputusan pembelian tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa 
kepercayaan terhadap merek cenderung tidak terpengaruh oleh biaya pengiriman (Ren et al., 
2023; Tran et al., 2023; Zahreba et al., 2022). Konsumen yang loyal terhadap merek tertentu 
tampaknya lebih bersedia menanggung ongkos kirim yang lebih tinggi untuk memastikan 
kualitas produk yang mereka beli. 
Konteks geografis Manokwari memberikan implikasi tambahan terhadap temuan ini. Sebagai 
wilayah dengan tantangan logistik yang unik, seperti infrastruktur yang terbatas dan biaya 
transportasi yang tinggi, ongkos kirim menjadi faktor yang sangat dipertimbangkan oleh 
konsumen. Hal ini berbeda dengan wilayah yang memiliki infrastruktur logistik yang lebih 
baik, di mana ongkos kirim mungkin tidak menjadi perhatian utama (Huang & Tsai, 2021). 
Oleh karena itu, pelaku usaha yang beroperasi di Manokwari perlu mempertimbangkan 
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strategi pengelolaan ongkos kirim yang lebih fleksibel untuk meningkatkan daya saing 
mereka di pasar lokal. 
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami perilaku konsumen di 
media sosial dalam konteks wilayah dengan tantangan logistik. Hasilnya dapat digunakan 
sebagai dasar bagi pelaku usaha untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 
efektif, misalnya dengan mengkombinasikan harga kompetitif, penguatan merek, dan insentif 
logistik seperti subsidi ongkos kirim. Selain itu, temuan ini juga relevan bagi pembuat 
kebijakan lokal untuk meningkatkan infrastruktur logistik, sehingga dapat mendukung 
pertumbuhan perdagangan digital di Manokwari. Kombinasi pendekatan strategis oleh 
pelaku usaha dan peningkatan infrastruktur oleh pemerintah diharapkan dapat menciptakan 
ekosistem perdagangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga dan merek memiliki pengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen di platform media sosial TikTok dan Facebook di 
Manokwari. Harga, sebagai salah satu faktor utama, memainkan peran penting dalam 
menarik konsumen, terutama dalam konteks perdagangan online yang menawarkan berbagai 
pilihan produk. Merek, di sisi lain, menjadi indikator kualitas dan kepercayaan yang 
membentuk persepsi positif konsumen terhadap suatu produk atau layanan. Ongkos kirim 
terbukti memiliki peran moderasi yang signifikan pada hubungan antara harga dan 
keputusan pembelian. Hal ini menegaskan bahwa konsumen lebih tertarik pada produk 
dengan harga yang kompetitif ketika ongkos kirim rendah atau disubsidi oleh penjual. 
Namun, moderasi ongkos kirim tidak signifikan dalam hubungan antara merek dan 
keputusan pembelian, yang menunjukkan bahwa loyalitas terhadap merek dapat mengatasi 
pertimbangan logistik seperti biaya pengiriman. 
Konteks geografis Manokwari, dengan tantangan logistik yang unik, memperkuat pentingnya 
strategi penentuan harga, penguatan merek, dan pengelolaan ongkos kirim bagi pelaku usaha 
yang ingin meningkatkan daya saing mereka di pasar lokal. Pelaku usaha disarankan untuk 
menawarkan promosi seperti diskon ongkir atau gratis ongkir untuk memaksimalkan daya 
tarik produk, khususnya di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur. Penelitian ini 
memberikan kontribusi praktis dan akademik dalam memahami perilaku konsumen di era 
digital, terutama di wilayah yang menghadapi tantangan logistik. Selain itu, temuan ini juga 
relevan bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan infrastruktur logistik 
yang dapat mendukung pertumbuhan perdagangan digital di daerah-daerah terpencil seperti 
Manokwari. Dengan memadukan strategi bisnis yang adaptif dan pengembangan 
infrastruktur yang memadai, ekosistem perdagangan digital yang inklusif dan berkelanjutan 
dapat diwujudkan. 
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